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Permasalahan penelitian ini yaitu apakah pendekatan Interaktif berbasis 
teknologi dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik pada materi 
pelajaran IPS Kelas IX di SMP Negeri 17 Makassar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui penerapan pendekatan interaktif berbasis 
teknologi dalam meningkatkan ketertarikan peserta didik pada pelajaran 
IPS kelas IX di SMP Negeri 17 Makassar. Jenis Penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif, dan merupakan penelitian tindakan kelas 
(PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX yang berjumlah 
33 orang. penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri 
dari tahap perencanaan, penerapan, interaksi, evaluasi, dan refleksi. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa pendekatan iteraktif berbasis teknologi 
efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa di kelas IX SMP Negeri 
17 Makassar. hal ini terlihat dari data yang mengalami peningkatan pada 
ketertarikan siswa dalam mempelajari IPS  dari siklus I hingga  siklus II. 
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PENDAHULUAN 
Secara keseluruhan, badan artikel berjumlah antara 5000–8000 kata termasuk daftar 
pustaka. Pengetikan artikel menggunakan perangkat lunak Microsoft Word dengan spasi 
antarbaris 1,5, jenis huruf Times New Rowman ukuran 12, dan dalam satu kolom untuk 
memudahkan mereviu. Badan artikel terdiri atas sejumlah bagian; pembobotan panjang per 
bagian ditunjukkan pada Gambar 1. Pendahuluan antara lain berisi latar belakang masalah, 
kesenjangan antara yang diidealkan dan yang senyatanya, didukung oleh teori dan penelitian 
mutakhir yang relevan tentang masalah, dan nilai baru penelitian yang merupakan inovasi. 
Bagian ini ditulis sebanyak maksimum 20% dari badan artikel. 

METODE PENELITIAN 

Bagian metode harus ditulis singkat, padat, jelas, tetapi mencukupi. Ia menjelaskan 
penggunaan metode penelitian, prosedur pelaksanaan, alat, bahan, atau instrumen harus 
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dijelaskan dengan baik, namun bukan berupa teori. Jika dipandang perlu, ada lampiran 
mengenai kisi-kisi instrumen atau penggalan bahan yang digunakan. Jika ada rumus-rumus 
statistik yang digunakan sebagai bagian dari metode, rumus yang sudah umum digunakan 
tidak perlu ditulis. Misalnya, ada ketentuan spesifik yang ditetapkan oleh peneliti dalam 
rangka mengumpulkan dan menganalisis data dijelaskan pada bagian metode ini. Bagian ini 
ditulis sebanyak maksimum 10% (untuk penelitian kualitatif) atau maksimum 15% (untuk 
penelitian kuantitatif) dari badan artikel. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Untuk memudahkan pemahaman dan pembacaan,  hasil penelitian dideskripsikan terlebih 
dahulu, dilanjutkan bagian pembahasan. Subjudul hasil dan subjudul pembahasan disajikan 
terpisah. Bagian ini harus menjadi bagian yang paling banyak, minimum 60% dari 
keseluruhan badan artikel. 

Hasil dapat disajikan dalam bentuk tabel angka-angka, grafik, deskripsi verbal, atau gabungan 
antara ketiganya. Tabel, grafik, atau gambar tidak boleh terlalu panjang, terlalu besar, atau 
terlalu banyak. Penulis sebaiknya menggunakan variasi penyajian tabel, grafik, atau deskripsi 
verbal. Tabel dan grafik yang disajikan harus dirujuk dalam teks. Cara penulisan tabel 
ditunjukkan pada Tabel 1. Tabel tidak memuat garis vertikal (tegak) dan garis horisontal 
(datar) hanya ada di kepala dan ekor tabel. Ukuran huruf isian tabel dan gambar boleh 
diperkecil. 

Tabel 1 Bobot Panjang Bagian Badan Artikel   

No. Nama Bagian 
Panjang 
dalam 
Persen 

Keterangan 

1. Pendahuluan 20 Maksimum (termasuk 
judul dan abstrak) 

2. Metode 10 
Untuk penelitian 
kuantitatif dapat 
sampai 15%. 

3. Hasil dan 
Pembahasan 60 Minimum 

5. Simpulan dan 
Daftar Pustaka 10 Kurang lebih 

 

Angka-angka di dalam tabel tidak boleh diulang-ulang dalam narasi verbal baik sebelum maupun 
sesudahnya. 

Pembahasan  

Pembahasan dimaksudkan untuk memaknai hasil penelitian sesuai dengan teori yang digunakan 
dan tidak sekadar menjelaskan temuan. Pembahasan harus diperkaya dengan merujuk hasil-hasil 
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penelitian sebelumnya yang telah terbit dalam jurnal ilmiah. Penulisan rujukan dalam badan artikel 
menggunakan pola berkurung (). Jika hanya ada satu penulis: contoh (Retnowati, 2018); jika ada 
dua penulis:  contoh (Nurgiyantoro & Efendi, 2017). Jika dua sampai lima penulis, untuk 
penyebutan yang pertama ditulis semua: contoh (Retnowati, Fathoni, & Chen, 2018) dan 
penyebutan berikutnya ditulis (Retnowati et al., 2018). Penulis lebih dari tiga orang hanya ditulis 
pengarang pertama diikuti et al., contoh (Janssen et al.’ 2010); Penulisan rujukan juga dapat ditulis 
dengan nama di luar tanda kurung, misalnya Nurgiyantoro (2017) sesuai dengan stile penulisan. 
Jika pernyataan yang dirujuk merupakan kutipan langsung atau fakta tertentu, halaman harus 
disertakan:  contoh (Nurgiyantoro & Efendi, 2017:144) atau jika mengambil substansi dari 
beberapa halaman: contoh (Nurgiyantoro & Efendi, 2017:144-146).  

Perujukan lebih disarankan bukan berupa kutipan langsung atau tidak memuat terlalu banyak 
kutipan langsung. Namun, jika ada kutipan langsung yang jumlahnya kurang dari 40 kata,  ia harus 
ditulis dalam paragraf (tidak dipisah) dan dengan diberi tanda kutip (“...”).  Jika kutipan 
langsung berisi 40 kata atau lebih, ia ditulis dalam blok (terpisah dari paragraf), menjorok setengah 
inchi dari pinggir, tanpa diberi tanda kutip dan diikuti nama, tahun, halaman dalam tanda kurung 
(nama, tahun:halaman).  

Jika suatu pernyataan saripati dari beberapa referensi,  semua sumber ditulis dengan menyebutkan 
semua referensi urut alfabet dan tanda titik koma (;) untuk memisahkan antarsumber, contoh 
(Sahlberg, 2012; Schunk, 2012; Retnowati, Fathoni, & Chen, 2018). Untuk sumber rujukan 
terjemahan, yang dirujuk adalah nama pengarang asli, tahun buku terjemahan dan buku asli: 
contoh lihat di daftar pustaka buku dari (Schunk, 2012a) asli dan Schunk (2012b) terjemahan.  

UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Bagian ini berisi ucapan terima kasih kepada sponsor, pendonor dana, narasumber, atau pihak-pihak 
yang berperan penting dalam pelaksanaan penelitian. 

PENUTUP 

Simpulan 

Simpulan tidak sekadar mengulangi data, tetapi berupa substansi pemaknaan. Ia dapat berupa 
pernyataan tentang apa yang diharapkan, sebagaimana dinyatakan dalam bab "Pendahuluan" 
yang akhirnya dapat menghasilkan bab "Hasil dan Pembahasan" sehingga ada kompatibilitas. 
Selain itu, dapat juga ditambahkan prospek pengembangan hasil penelitian dan prospek 
aplikasi penelitian selanjutnya ke depan (berdasarkan hasil dan pembahasan). 

Saran 

Silahkan menuliskan saran jika ada yang perlu disaranakan dalam setiap penelitian ini 

DAFTAR PUSTAKA 

Penulisan pada bagian daftar pustaka Artikel Jurnal ini, yaitu dengan menggunakan Style 
penulisan “APA Style “. 
 
Contoh: 
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